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Pendahluan 
Formulasi media onggok dan dedak untuk media pertumbuhan dan pembawa 

snsia biofr~her Acospillu sp. Telah dikerbagkn oleh Oedjijoo dlk L200-4 
Onggok dan dedak merupala substrat yang mengandung berbuagai macam komponen, 
baik yang kompleks maupun yang sederhana. Kerampuan isolat Azospirillum dapat 
tumbuh pada substrat kompleks menunjukkan bahrwa beakcteni tersebut memiliki enzim 
pemecahnya. Aktivrtas dekomposisi dedak dan onggok oleh berbagai enzim yang 
dihasilk.an oleh 4ospirillume spp belum diketahi 

Aospirilluum merupakan sal.ah satu bakten yang dapat memtiksas mtrogen 
Balteri ini digolongkan ke dalam kelompok bakteni diarotrof endofitik fakultatif 
Azospirillum lebih dominan dalam menambat N, dibandingka bakteri penambat N lain 
yang hidup bebas (James and Olivares, 1997) 

Menarut Sosrosoedirdjo (1983), kandungan terbesar orggok adalah karbohidrat 
sekitar 67.69%, protein 1,4.1,7% dan lemak hany 0,20.3%. Kandungan pati onggok 
sekitar 60.70% dani berat kering. sehingea onggok cukup potensial sebaga sumber C 
(Satiawihardja, 1982 dalam Fachda, 1989). Dedak merupakcan sumber vitamin B dan E 
decngan kandungan tinggi, dan hanya sedikit kandungan vitamin A,C dan D( Abbas dlk. 
1985). Kandungan protein dedak mencapai 1-3% dari berat kering. Tingginya kandungan 
protein dedak karena banyak mengandung asam amino lisin (Luh, 1980). Adanya 
kandungan N yang cukup tinggi tcrsebut menjad.an dedak cuup baik digunakan 
sebagai sumber N (Fardiaz dlt,1987) 

Onggok dan dedak berfungi sebagai medium pembawa dan medium 
pertumbuh.an Azospirill sp Baken terscbut tetap viabel hingga lama inkcubasi $ 
minggu. Perbandinngan onggok dan dedak yang dgunakan adalah 23 dan pH awal 
medium netral membenikan pertumbuha yang paling beak bag Azospirilluum (Rahmawati 
2002, Parhactani, 200.3 dan Oedjjono dlk., 2004) 

Viabihitas Azospirillum sp pada medium pembawa onggok dan dedak karena 
kemarnpaya memanfaatkan substrat dalam medium untuk kelangsugan hidupny.a 
Sampai saat ini belum diketahui jenis-jenis dan aktrvitas enzim dan Azospirillum spp 
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isolat BM, BM2 (23a), PRD2. KKI, JG3, KC (stolk lultur murmi Laboratoriue 
Microbiologi Falcalt Biologi UNSOED) dalam memanfaatkn komponen substrat 
perbrwa onggok da dedal Oleh lrena itu dill kn penelitan sccara elosperimen 
denga melakula penguji aktivitas enzimatik scar kuaitatif dan kuantitatif 

Metode Petit 
4uteri peneliti; 

Isolat-isolat Azospirillu spp. BMI, BM, PRD, KKI, JG3 dn KCI (stole 
kultur murm Laboratorium Milrobiologi Falultas Biolog UN SOED, medrum campuran 
onggok tapiola dan dedak, medium Caceres, medram SA (starch agar. khemkaha up 
enimatis seclulohitik, arr lolitik, proteolirtik, da hipolitik 

Lols dan wat peeliti 
Penelitian dilalukn di Laboratorium Microbiologi Faleultas Biologi dan dr 

Laboratorium Biol ma Jurusa Kimi Falultas Science dan Teknik Universitas Jenderal 
Soedirman Purwokerto Penchitan dilakuk.an mula bulan Jami Nopember 200T 

Craker j 
Penguian kualrtaif keranpua isolat-isolat Azopirillume spp. d.ala 

menghasilk.an enzim dilakukn dengan secara desknipuif aahits. Untuk pengupan 
kuatiif aktivit.as enm di Azosprillw s.pp. dalam medrarm dedak dan ongok 
dilakul scar ckspermnenet Pad percobaan in menggun.al Ragan Acal 
Lenglap dengan perlalua walctu inlcubesi yang berbeda yau 0, 12, 24, 6, 48, 60 dan 
72 jam Parameter uta yang di.ati adalah mla aktvit.as enzim dan parameter 
pendulung yang diamnati adahah jumlah populasi sel Atospirillum dan pH akhir medium 
ferment 
l. Aktivasi isolat 

lsolat Azospirlluun spp dictrvasi denga menumbuhi.an pada medium NA 
(Nutrient Agar) dan medium PYE car, diinlubas4 pda suha 0 C sclaaa 24jam 
.Ljikalitatif sifat errim.tis 

lsolat dtumbuhk pad.a medium Starch Agar ntuk uji aloitik pada medrum 
(Mc Agar untuk ugji sclulolirk, pada medium Slim Milk Agar untuk ui protcolitk, dan 
medium Rhodamin Agar untuk up hipohrtk 
l. Pembtn ioka la 

molcul urn dibu.at pad med yf ear IS0 ml, inkcubast dalam shaker incubator 
pad suh 30 € elama jam. Kepadata inokculumn yang dinokeulike dalam medium 
percobaan adalah 10' gel/ml 
4. Pebutt medium epran dedk d ogo 

Omggok dan dedak digihig dan diayak, kemudin dikerirgkn dalam oven pad.a 
suhu 8@€ elama 224 jamn Carpuran dedak da onggok (3 2) sebanyak S gram 
dimasukl.an ke dalam 150 ml alcuades dalam erlenmeyer dan pt dibut 70 Selanjutnya 
media distenhisasit dua kali memggal utokaf pada suha 12I C, tckanan 2 atr 
selama LS merit 
$. Produksi elstrk ls.r eti (Dirm.wen et at, 2000) 

Botol -botol Erlensneyer berii substrat onggok dan dedak dinolulas.i dengan 
inoleulum sebayak 3 % (v/v),kerudin dinlubasi dalamn shaker incubator dengan 
@oyangan 125kali merit pada suhu 3gr€, Laa unbar scua dengan perakuan yaitu 
0,12.24,6, 48, 60 dan 72 jam 
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6. Penguin dn pengukurn parter 
Selesai inlueast, laruta fermentasi drukur plH nya da dihitung jumlah populasi 

el Kultur car kerudi dis.centrifuge denga kecepat S000 mn sclama 30 ±emit. 
Supernatan dinalisis aktrvitas enmry.a Pegujan aktivitas amilolitik, selulolitik, 
proteolitik, dan hipohitk dilakukn berdasarkan (Subardjo et al, (1997), Macedo, 1995 
dalam Kamimura et a 1999 

Metode Analisis 
Data percobaan yang diperoleh dinalsis menggun.aka pendelta linetk 

mikroba 

flail da pembasa 
Penguji.a luart.if gifa erzmatis isolat-sol.at Aospurillw spp (sol.at -isolaf 

A:ospur~lluwt sp. BM, BM, PRDI, KKI, JG3 a KCI) renunjukkan hasil positif 
Peeihiha da penentuan isolat yang kemudian dnguaka untuk percoban did.as.ark.an 
pad sifat-sifat isolat yang sudh lebih bany.al dirte hiti, ant.ara lain mampu menunpukka 
aktrvitas uji, mampu mcnghasikan senyaw.a Plat Growth Regulator (GR), dan 
menanbat N udaa.lsolat yang kemudian digunak.an untuk percoba.an adaah isolat 
Aospirillum sp. JG3 dan PRD2 

lsolat Azospirllu sp. JG mcrurut Oedpono dlt (2006) mer hl sifat-fat 
bentuk sel batg tidal teratur, Gram negatif, kale , inikoloi putih bulat halas- 
lekukc, dan isolat Azospirilluor sp PRD rnerrlli bentuak sel batang. Gran negatf, 
kt.ala ,kolomi mer.ah - tidal tertur- mucul, keduany.a mangpu men.ambat N ad.ar, 
mampu menghill $cry.aw pGg LAA, Giberelin, dan eytokinin serta mapu 
mering.tka pertumbuha taaran p.agung 

Hail penguja aktivit.as enzim armilase selama mas.a inkcubagi 7 ja 
mcunjukkan bahwa kcdua isolat mcnghasilk.an aktvrtas cnam amlase yang hampir 
sama (gambar p), Pada masa inkubasi L jam aktort.as sudah tampak, dan serakin 
meming#at pada masa inkubast sclanputry.a. Aktrvrtas yang Ang.gr dan isolat JG diapar 
pad masa fermentasi 24 (2,30 unit/ml) dan 48 jam pada tole PRD (2.70 unit/ml) 
Aktivit.as tersebut sesua dengan pol pertumbuha kcdu isolat, yatu kcoil iokcuurn 
solat Gd merlli lau pertumbuha spestrike 0.,081 dan volt PRD merilili baju 
perturbuhan spesifik 0,0$$. Narrun bila dilihat pada data ldar guh redulsi bank pada 
media fermentasi isol JG map pp? renunu.kkn penurunan pad mas.a 
ferment 48 jam, walaupun ldr tetap tnggr, schngga tetap mendulung perturbuha 
Gula reduksi merupaka hasl penguran substrat armilurm oleh akctivit.as enzimatis isolat 

eve. . - - � - - 
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;ta • r • - • • - • • • • - • e • • • • " % --- Gamba! Kura aktnvrtas arlohitk isolat Azospirillum sp. JG da PRD? pada 
media onggok dedak sclama mas.a ferment.ai 72 jam 

Aktrait.as selutolitk inokuurn A0pull sp JG d RD nenunu.ca 
bahwa kedua isolat mnerrlili akt»rt.as see lulohitik rru da aw.al ferment.as yang 
ditunjukl oleh peningkt.a aktrvit.a di 0 jam ke L.jam Kermamgpua enimatis 



• 

ISBN 978-602-954710.8 

selulolitik kedua solat scsuai dengan pola perturbuhan inokulam seperti pada gambar 2 
berikut 
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Gambar • Kurva aktivitas selulolitik isolat Azospirilluum sp. JG dan PRD pad.a 
media onggok dedak selama masa fermentasi 72 jam 

lsolat JG menunjukka aktivitas seluloitik scsuai dengan perkembangan 
pertumbu.han inokulum Serakin lama mas fermentasi aktivit.as semakin meningkat, 
aktivitas tertinggr dicapai pada jam ke 60 pad.a jumlah sel maksirum (8,32. 10" gel/ml), 
aju peertumbuhan sel 0,I06. serta kadar gula reduksi yang Ainggi. Sedangkan aktivitas 
selulolitik isolat PRD semakin lama semakin menurun. Aktivitas tertinggr dicapai pada 
jam ke 24 pada saat hasl pertumbuhan ,9210gel/ml dengan laju pertumbuhan spesitik 
mencapar tertimggi 0,I03. Gula reduksi pada jam ke 48 lebih rendah, menunjukkan bahwa 
pad.a mas.a tersebut pemak.aian sumber karbon tinggi, sesuai dengan pola pertumbuhan 
inokulum yang meningkat dan akrvitas sclulolitik yang rendah 

Aktivits proteolitik isolat Aosprill sp. JG da RD! merunjukkan bahwa 
kcdua isolat meriliki kernampuan proteolitik rendah Serakin lama mas.a fermentast 
semakin rendah kerampuannya, walaupun jumlah sel meningkat (gambar ). Hal int 

diduga karena kandungan sumber N di dalam media rendah. Onggok diketahui nyans 
tidak mengandung umber N, sedangkan dedak masih mengandung sumber N dengan 
konsentrasi rendah(I 3%) 
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Gamber 3. Kurva aktrvitas proteolitik isolat Aospirillum sp. JG3 dan PRD pad.a 
media onggok dedak selama mas fermentai 72 jam 

lsolat Aospiridlum sp JG rermhl a.ktrvrtas protcohrtk di awal ferrentast da 
semakin lama semakin menurun walaupun jumlah sel tinggi. Aktivitas tertinggr pad.a jam 
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ke 2 pada saat laju pertumbuhan specifik ting yatu 0,06, sedangkn isolat PRDD 
mermhili kerampuan yang lebih rend.ah 

Aktivitas hipolitik sol.at Azospirillum sp JG3 da PRD muncul pad.a 
pertengahan ma fermentasi yaitu stelah jam le 1 pada sat laju pertumbuhan spesifink 
0,081 (JG) dan 1,03 (PRD) Altivitas mengalami peningkatan, sesuai dengan pol 
peninglat.an jumnlah sel fgambar 4 Berdsark.an pengamatan, kerungkinan inokulurn 
betum memanfa.at lipid sebagi sumber kabon dan sumber eneng pada awal 
ferments karena kbutuha sunber lbon terpeuhi oleh lbon Lanny.a, terbihuat dart 
aday.a aktivit.as slulolitik dn arlolitik Deng.an demilian, kerungkinan aktivit.as 
hipolitik belumn muncul pad arwal ferment.i. Bi.ya lipid dgtun.al sebaga sumber 
kbon apa.bila Surber lbot yang mudah at.au dan lbohuidrat sudah mula bekcurang 
atau sudah tidal ad Bagi (Madigan et al_, 2000)y. Namur derikia, berd.ark pad 
kadar gula reduksi mala samnpai dengan akhir mas fermentasi masih tersedi sumber 
larbon terse but, sehingga kemungkinanny.a adalah aktrvrts hipolitik mucul pad.a fas 
pertengahan 

4Luff 
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Garn.bar 4. Kurva altivitas hipolitik isolat Aopirillum sp. JG3 dan PRD? pada media 
ongsol dedak sclama mas fermentasi 72 jam 

Pegarat.a terha.adapkadar gula reduksi menunjukl bahwa hinga akhr mas.a 
fermentasi 72 jam ladar masih culup untuk met dulung pertumbuha kedus isolat da 
relatif tetap (gabar Aday.a gula reduli ii menunjukkan bahwa kedu isol 
meriliki aktivit.as enmatis yang mengural konpoen labon kopeks pad.a 
substrat sepert selulosa dan arilum Hal penguraan larbon komplicks adala.h gula 
turunanya da al hrnya menghasilk komponen gula reduki 

Gamber S Kurvakadar gula reduksi isolat Azospirillum sp. JG} da PRD! pad 
media onggok dcdak sclama mas.a ferments 72 jam 

Ady.a pertumbuha inokcul urn kcdu sol.at pad.a media onggok dedak car 
seha0a mas ferro it.i 72am pig dtun ukn olch adya penururran ml pl media 
Pemurunan pH media ini drscha.bola dhasly.a serryawas.cry.awa as.am orgauile 
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sebaga konsclueni proses metabolise iokulu Nilai pH media berkisar ant.a 494 
6,4l 

Berdasark.an pad hasil pergupan, dapat diketahi bahrwa solat Aospirillum sp 
JG da PRD! mamp menghasilk.an aktivrtas enimatis selulohitik, arlolitik, 
proteolitik, da lipohit.ilk [Hail penelitia ini mendulung hail penelitan sebelumya 
yang menunjukl alava perturbu.hen isolat pad meda padat campuran onggok da 
dedak Dengan demkian, onggok dan dedak dapat dimanfaatkn sbagai media turbuh 
at.au media perbawaisolat Aosprllsp 

Kesimpla 
Berdasal hail penchiti drsimpuhk.an 

tzospirilhem spp. mampu menghsilk enzm selulase, ammhase, protease, dan 
aria«e 
Aktivitas cnam Azospirilluum sp. JG da PRD dalam memanfaatkan dedak da 
onggok scbag substrat perturbu.hay.a 
aktivrtas sclulohitik isolt JG3 tapal mu lai dari aowal fermentasi, paling Aggi pad.a 
mag ferment 60 jar 
aktivitas slulohetik isola PRD ta.pal cola dauni ow.al ferocotas, paling ting. 
pada masa fermentasi 24 jam 
aktivit.as arrilolitik isolar JG3 paling tiggr pad.a mas.a fermentasi 4 jam 
aktvrtas amlobirtk isola PRp paling ting. pada masa fermentasi 48 jam 
altivrtas proteolrtk isola JG da PRD? rendah 
aktrvrt.as hipohrtk isola JG3 da PRD mnula apal setelah mas.a fermentasi 2 jam 
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